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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kearifan lokal masyarakat dalam pengelolaan lahan pertanian di Sub 

DAS Alo Kabupaten Gorontalo dapat dilihat pada proses perencanaan dan praktek 

pengelolaannya. Bentuk kearifan lokal yang ada berupa hasil adaptasi asli budaya 

yang ada, kemudian hasil perpaduan antara pengetahuan lokal dan perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

Bentuk kearifan lokal yang didapati berupa pemanfaatan alat tradisional 

popade’o, sabi dan popate, kepercayaan terhadap panggoba, ilmu perbintangan 

dan lowanga, praktek huyula dan bio-konservasi. 

5.2 Saran 

Studi mengenai kearifan lokal masyarakat seharusnya lebih ditingkatkan, 

untuk memberikan pengetahuan lebih lanjut tentang kondisi sebenarnya sosial 

ekonomi masyarakat dan dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas untuk 

penanganan masalah yang ada. 
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